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PANCASILA SEBAGAI DASAR PENGEMBANGAN IPTEK
	IPTEK adalah ciptaan manusia untuk memenuhi berbagai kebutuhan dalam kehidupan. Namun, dalam penggunaannya, ada pihak yang memanfaatkan IPTEK untuk tujuan yang menguntungkan serta yang merugikan. 
Pancasila berfungsi sebagai pedoman bagi seluruh warga Indonesia. Nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila memiliki peran penting dalam mengarahkan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Terlebih lagi, kemajuan IPTEK saat ini berlangsung sangat cepat dan akan terus berkembang di masa yang akan datang. 
Sila Ketuhanan Yang Maha Esa merupakan landasan penting bagi bangsa Indonesia. Saat menghadapi perkembangan IPTEK, nilai ketuhanan tetap harus dijadikan acuan, meskipun pandangan ilmu pengetahuan modern sering berasal dari perspektif sekuler barat yang mungkin berbeda. 
Sila-sila Pancasila yang dijadikan sistem etika dalam perkembangan IPTEK adalah sebagai berikut: 
1. Sila Ketuhanan Yang Maha Esa 
	Sila ini menekankan bahwa perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi harus diarahkan dengan bertanggung jawab secara moral. Ini berarti setiap inovasi teknologi harus mempertimbangkan nilai-nilai kebaikan, bukan hanya fokus pada kemampuan penciptaan. Penggunaan IPTEK perlu dipertimbangkan dengan baik: apakah memberikan manfaat atau malah merugikan manusia dan lingkungan. Maka, pengelolaan IPTEK harus sejalan dengan nilai spiritual, etika, dan kelestarian alam. 
2. Sila Kemanusiaan Yang Adil Dan Beradab 
	Sila ini memberikan dasar bahwa manusia harus menghormati nilai kemanusiaan saat menggunakan atau mengembangkan IPTEK. Karena IPTEK merupakan hasil karya manusia yang berbudaya, maka proses dan hasilnya harus menunjukkan sikap yang beradab. Teknologi seharusnya tidak digunakan untuk merugikan, menghina, atau mengambil hak orang lain, tetapi sebaliknya, harus mendukung terciptanya perlakuan yang adil dan manusiawi. Dengan kata lain, teknologi harus bertujuan untuk menjunjung tinggi kemanusiaan. 
3. Sila Persatuan Indonesia 
	Dalam konteks IPTEK, sila ini mengingatkan bahwa teknologi seharusnya memperkokoh identitas bangsa dan rasa kebersamaan. Penggunaan teknologi idealnya mendorong kemajuan nasional sambil tetap memelihara nilai persatuan. Dengan demikian, perkembangan IPTEK tidak hanya untuk mengejar globalisasi, tetapi juga harus mendukung kemajuan karakter, budaya, dan kepentingan bangsa Indonesia dalam dunia internasional. 
4. Sila Kerakyatan Yang Dipimpin Oleh Hikmat Kebijaksanaan Dalam Permusyawaratan Perwakilan 
	Sila ini mengajarkan bahwa kontribusi di bidang IPTEK perlu dilakukan secara terbuka dan demokratis. Para peneliti serta pengguna teknologi didorong untuk menghargai pandangan orang lain, siap menerima kritik, dan terbuka terhadap penilaian. Kebebasan dalam mengembangkan ilmu harus disertai dengan kebijaksanaan dan penghormatan terhadap proses musyawarah dalam mencapai kebenaran serta kemajuan bersama. 
5. Sila Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia 
	Sila ini menegaskan bahwa pengembangan IPTEK harus memberikan manfaat yang merata bagi seluruh masyarakat. Teknologi seharusnya tidak hanya dinikmati oleh kelompok tertentu, tetapi dapat dirasakan oleh semua rakyat. Selain itu, IPTEK harus dimanfaatkan untuk menjunjung keseimbangan antara manusia, masyarakat, lingkungan, dan nilai spiritual demi terciptanya kehidupan yang adil dan harmonis.
